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Abstract. The correlation between environmental ethics and societal behavior has become an increasingly 

important subject in the context of environmental conservation. This article presents a literature review of the 

relationship between individual environmental ethics and community behavior in the context of environmental 

conservation efforts. Through searching various journals and related publications, we identified key themes, 

findings and trends in this research. Research shows that environmental ethical values, environmental 

awareness, and social norms play a key role in shaping individual and collective behavior towards the 

environment. Factors such as education, personal experiences, and social pressures also influence how 

individuals and societies respond to environmental issues. Policy implications and suggestions for future 

research are also discussed. 
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Abstrak. Korelasi antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat telah menjadi subjek yang semakin penting 

dalam konteks pelestarian lingkungan. Artikel ini menyajikan tinjauan literatur tentang hubungan antara etika 

lingkungan individu dan perilaku masyarakat dalam konteks upaya pelestarian lingkungan. Melalui penelusuran 

berbagai jurnal dan publikasi terkait, kami mengidentifikasi tema-tema utama, temuan, dan tren dalam 

penelitian ini. Penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai etika lingkungan, kesadaran akan lingkungan, dan 

norma-norma sosial memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku individu dan kolektif terhadap 

lingkungan. Faktor-faktor seperti pendidikan, pengalaman pribadi, dan tekanan sosial juga memengaruhi 

bagaimana individu dan masyarakat merespons isu-isu lingkungan. Implikasi kebijakan dan saran untuk 

penelitian masa depan juga dibahas. 

Kata kunci: Etika Lingkungan, Perilaku, Manusia 

 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pelestarian lingkungan telah menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi 

manusia pada abad ini, dengan dampak yang semakin dirasakan dari perubahan iklim yang 

mengancam stabilitas ekosistem global. Fenomena ini, seperti pemanasan global, naiknya 

permukaan air laut, dan intensifikasi bencana alam, merupakan sinyal jelas dari 

ketidakseimbangan ekologi yang semakin memprihatinkan. Di samping itu, kehilangan 

keanekaragaman hayati juga menjadi kekhawatiran utama, karena menandakan gangguan 

serius terhadap keseimbangan ekologi dan siklus kehidupan di planet ini. Sementara itu, 

degradasi lingkungan, seperti deforestasi, polusi udara dan air, serta kerusakan habitat alami, 

semakin memperparah krisis lingkungan global (Samedi, 2015). 
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Di tengah tantangan-tantangan ini, penting untuk memahami hubungan yang 

kompleks antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat. Etika lingkungan mencakup 

prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang memandu interaksi manusia dengan lingkungan 

alam. Ini mencakup tanggung jawab individu dan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan 

planet ini untuk generasi mendatang. Etika lingkungan menuntun kita untuk 

mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan kita terhadap lingkungan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung, serta untuk bertindak secara bertanggung jawab dan 

berkelanjutan (Sutoyo, 2013). 

Dalam konteks pelestarian lingkungan, korelasi antara etika lingkungan dan perilaku 

masyarakat menjadi semakin penting. Pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai, kesadaran, 

dan norma-norma lingkungan mempengaruhi tindakan individu dan kelompok dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan adalah kunci untuk mengatasi tantangan-tantangan 

lingkungan yang kompleks ini. Dengan menganalisis hubungan yang kompleks antara faktor-

faktor etika dan perilaku ini, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam 

mempromosikan perilaku pro lingkungan dalam masyarakat global yang semakin sadar akan 

pentingnya pelestarian lingkungan (Saputra & Sueb, 2020). 

Etika lingkungan merujuk pada sistem nilai, keyakinan, dan norma-norma moral yang 

memandu hubungan manusia dengan lingkungan alam. Hal ini mencakup tanggung jawab 

kita sebagai individu dan anggota masyarakat dalam menjaga keberlanjutan planet ini untuk 

generasi mendatang. Prinsip-prinsip etika lingkungan menuntun kita untuk 

mempertimbangkan dampak dari setiap tindakan kita terhadap lingkungan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung (Nurkamilah, 2018). 

Sementara itu, perilaku masyarakat mencakup tindakan individu dan kolektif dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Ini meliputi segala sesuatu mulai dari keputusan 

pribadi sehari-hari seperti penggunaan energi dan konsumsi makanan hingga partisipasi 

dalam gerakan atau kegiatan kolektif yang bertujuan untuk menjaga keberlanjutan 

lingkungan. Perilaku masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk nilai-nilai 

budaya, norma sosial, pendidikan, dan tekanan dari lingkungan sekitar. 

Dalam artikel ini, kami akan menjelajahi literatur yang membahas korelasi antara 

etika lingkungan dan perilaku masyarakat dalam konteks pelestarian lingkungan. Fokus kami 

akan terutama pada bagaimana nilai-nilai, kesadaran, dan norma-norma lingkungan 

mempengaruhi tindakan individu dan kelompok dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Dengan menganalisis penelitian yang ada, kami berharap dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang dinamika kompleks antara faktor-faktor etika dan perilaku yang 
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membentuk interaksi manusia dengan lingkungan alam. Dengan demikian, kami berharap 

artikel ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat kebijakan, akademisi, 

dan praktisi yang berusaha untuk mempromosikan perilaku pro lingkungan dalam 

masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur. Data 

dikumpulkan melalui pencarian sistematis di berbagai basis data akademik seperti PubMed, 

Google Scholar, dan JSTOR menggunakan kata kunci yang relevan seperti "etika 

lingkungan", "perilaku masyarakat", dan "pelestarian lingkungan". Sumber-sumber literatur 

yang dipilih melalui seleksi yang ketat berdasarkan kriteria inklusi seperti relevansi dengan 

topik, publikasi dalam jurnal ilmiah terkemuka, dan metodologi yang sesuai. Berikut adalah 

langkah-langkah yang dilakukan dalam metode penelitian ini: 

1. Identifikasi Topik Penelitian: Tahap awal melibatkan identifikasi topik penelitian 

yang akan ditinjau, yaitu korelasi antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat 

dalam pelestarian lingkungan. 

2. Pengumpulan Sumber Literatur : Sumber literatur yang relevan dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen-

dokumen resmi terkait lingkungan dan perilaku manusia. 

3. Seleksi Sumber Literatur : Sumber literatur yang telah dikumpulkan kemudian 

disaring berdasarkan relevansi dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang tidak 

relevan atau tidak berkualitas akan dieliminasi. 

4. Analisis dan Sinthesis Literatur : Sumber-sumber literatur yang terpilih kemudian 

dianalisis secara mendalam untuk mengekstrak temuan-temuan penting tentang 

korelasi antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat. Analisis ini melibatkan 

pembacaan dan pencatatan informasi yang relevan dari setiap sumber literatur. 

5. Penyusunan Tinjauan Literatur : Berdasarkan analisis dan sintesis literatur, tinjauan 

literatur disusun dengan merangkum temuan-temuan penting, menyoroti tren dan pola 

yang muncul, dan mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang perlu diisi. 

6. Penyusunan Kesimpulan dan Saran : Tahap terakhir melibatkan penyusunan 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan dari tinjauan literatur serta menyajikan saran 

untuk penelitian masa depan dalam bidang ini. 
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Dengan menggunakan metode tinjauan literatur, artikel ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran komprehensif tentang korelasi antara etika lingkungan dan perilaku 

masyarakat dalam pelestarian lingkungan, serta mengidentifikasi arah penelitian yang 

potensial untuk dikembangkan lebih lanjut di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Etika Lingkungan dalam Pembentukan Perilaku Masyarakat 

Peran lingkungan dalam aktivitas ekonomi menggambarkan interaksi yang kompleks 

antara manusia dan sumber daya alam, menjadi fokus kajian yang signifikan dalam ranah 

ilmu lingkungan. Penelitian oleh Issalillah (2020) menyoroti bahwa sumber daya alam tidak 

hanya dimanfaatkan secara ekonomis, melainkan juga menekankan perlunya menjaga 

kelestarian alam sebagai landasan untuk keberlanjutan aktivitas ekonomi.  

Pada tingkat individu, perilaku manusia terkait erat dengan tingkat kesadaran, 

persepsi, sikap, dan tingkat kepedulian terhadap isu lingkungan. Pemahaman ini sejalan 

dengan pandangan Beeharry et al. (2017), yang menyoroti bahwa motivasi individu untuk 

terlibat dalam solusi lingkungan dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologis dan sosial. Di sisi 

lain, pada tingkat masyarakat, perilaku kolektif cenderung dipengaruhi oleh kebijakan dan 

perundang-undangan, seperti yang dikemukakan oleh Rojak (2022). 

Perilaku pro-lingkungan sangat bergantung pada keputusan individu dalam kelompok 

ekonomi, sebagaimana dikemukakan oleh Khayru et al. (2021). Perilaku ini dapat dibagi 

menjadi dua ruang lingkup: pribadi dan publik. Ruang pribadi terkait dengan keputusan 

sehari-hari individu, sementara ruang publik terkait dengan kebijakan yang diterapkan. Tiga 

kelompok utama, yaitu individu, perusahaan, dan pemerintah, bertanggung jawab untuk 

menjaga keberlanjutan aktivitas ekonomi. Mereka memiliki peran yang sama penting dalam 

mendorong perilaku peduli terhadap lingkungan (Handayani et al., 2021). 

Persepsi individu tentang tanggung jawab dalam mengelola lingkungan serta 

keyakinan untuk melakukan perubahan sangat berkaitan dengan konsep lokus kendali 

lingkungan. Model gabungan lokus kendali dan Future Orientation (FO) membentuk faktor 

sikap yang mendasari perilaku pro-lingkungan (Yorkovsky & Zysberg, 2021). Keputusan 

untuk bertindak peduli terhadap lingkungan, baik oleh individu, perusahaan, maupun 

pemerintah, memerlukan wawasan tentang dampak ekonomi terhadap lingkungan. Kesadaran 

akan polusi dan faktor-faktor sosiodemografi serta psikologis yang memengaruhi perilaku 

pro-lingkungan menjadi penting dalam upaya meningkatkan wawasan lingkungan melalui 

pendidikan (Soares et al., 2021). 
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Oleh karena itu, meningkatkan wawasan lingkungan dianggap sebagai komponen 

integral dalam mendukung pendidikan lingkungan (Otto & Pensini, 2017) (Otto & Pensini, 

2017). Pemahaman tentang sebab dan akibat pencemaran lingkungan mempengaruhi individu 

dalam mengadopsi perilaku pro-lingkungan (Hossain et al., 2022). 

Kesadaran akan Lingkungan dan Tindakan Nyata 

Kesadaran akan isu-isu lingkungan memainkan peran krusial dalam membentuk 

perilaku individu terkait lingkungan. Semakin tinggi tingkat kesadaran ini, semakin mungkin 

individu untuk mengadopsi tindakan nyata yang ramah lingkungan (Gabriella & Ugiarto, 

2020). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan, di antaranya adalah 

pendidikan, pengalaman langsung, akses informasi, dan budaya sosial (Pakaya & Posumah, 

2021). Individu yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif dari 

aktivitas manusia terhadap lingkungan cenderung lebih peduli terhadap isu-isu lingkungan 

dan lebih mungkin untuk mengambil tindakan yang bertujuan untuk mengurangi dampak 

negatif tersebut (Witami et al., 2018). 

Selain itu, pengalaman langsung juga dapat mempengaruhi tingkat kesadaran 

lingkungan seseorang. Misalnya, individu yang tinggal di lingkungan yang terpengaruh oleh 

perubahan iklim atau polusi lingkungan mungkin memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

tentang pentingnya melindungi lingkungan (Fitriyah & Hasibuan, 2021). Akses terhadap 

informasi juga memainkan peran penting. Individu yang memiliki akses mudah terhadap 

informasi tentang isu-isu lingkungan dan solusi-solusi yang dapat diambil cenderung lebih 

mampu membuat keputusan yang informasional dalam tindakan mereka (Suhardin, 2017). 

Budaya sosial juga memiliki dampak yang signifikan. Dalam masyarakat di mana kesadaran 

lingkungan dihargai dan dihormati, individu cenderung lebih termotivasi untuk mengambil 

tindakan yang ramah lingkungan karena mereka ingin berada sejalan dengan nilai-nilai sosial 

yang berlaku (Ashari, 2021). 

Dengan demikian, tingkat kesadaran lingkungan dapat menjadi prediktor yang kuat 

dalam mengukur seberapa mungkin individu untuk mengadopsi perilaku yang ramah 

lingkungan. Untuk mendorong perilaku pro-lingkungan, penting untuk terus meningkatkan 

kesadaran akan isu-isu lingkungan dan mendorong pendidikan dan budaya yang 

mempromosikan kesadaran ini. 

Norma Sosial dan Tekanan Kelompok Sekitar 

Norma sosial dan tekanan dari kelompok sekitar memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku individu terhadap lingkungan. Norma sosial adalah aturan informal yang 
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mengatur perilaku dalam suatu kelompok atau masyarakat, sementara tekanan dari kelompok 

adalah pengaruh yang dimiliki oleh individu-individu di sekitar seseorang untuk 

mengonformasi atau mematuhi norma-norma tersebut (Pambudi & Wisuantari, 2021). 

Partisipasi dalam upaya kolektif, seperti kampanye lingkungan atau gerakan hijau, 

sering kali dipandang sebagai bagian dari identitas sosial seseorang. Ini dapat memicu 

tekanan dari kelompok untuk berperilaku sesuai dengan norma-norma yang diterima dalam 

kelompok tersebut. Misalnya, individu yang bergabung dalam sebuah komunitas yang sangat 

peduli terhadap lingkungan mungkin merasa perlu untuk mengikuti norma-norma yang 

mendorong tindakan pro-lingkungan agar tetap diterima dan diakui dalam kelompok tersebut 

(Shabrina et al., 2023). 

Selain itu, norma sosial juga dapat mempengaruhi persepsi individu tentang perilaku 

yang dapat diterima atau tidak diterima dalam suatu konteks sosial. Jika lingkungan sosial 

menghargai perilaku ramah lingkungan, individu cenderung lebih termotivasi untuk 

mengadopsi perilaku yang sejalan dengan norma-norma tersebut (Muslim et al., 2021). 

Namun, terdapat juga tekanan sosial negatif yang dapat menghambat perilaku pro-

lingkungan. Misalnya, dalam kelompok yang kurang peduli terhadap lingkungan, individu 

yang berusaha untuk mengadopsi perilaku yang ramah lingkungan mungkin mengalami 

tekanan untuk mematuhi norma-norma yang lebih tidak ramah lingkungan. 

Dengan demikian, penting untuk memahami peran norma sosial dan tekanan dari 

kelompok dalam membentuk perilaku terhadap lingkungan. Melalui pendidikan, advokasi, 

dan pembentukan norma-norma sosial yang positif, kita dapat mendorong individu untuk 

mengadopsi perilaku yang lebih ramah lingkungan dan memberikan dukungan sosial yang 

diperlukan bagi mereka yang berkomitmen pada perubahan positif dalam perilaku mereka. 

Faktor-faktor Penentu Tambahan 

Selain norma sosial dan tekanan dari kelompok, ada beberapa faktor tambahan yang 

mempengaruhi korelasi antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat. Faktor-faktor ini 

mencakup pendidikan, status ekonomi, dan akses terhadap sumber daya. 

1. Pendidikan 

Pendidikan memiliki dampak besar pada kesadaran lingkungan dan pemahaman tentang 

isu-isu lingkungan. Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih sadar akan isu-isu lingkungan dan lebih mungkin untuk mengadopsi 

perilaku yang ramah lingkungan. Pendidikan juga dapat memberikan individu dengan 
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pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengambil tindakan yang efektif 

dalam melindungi lingkungan (Saputro et al., 2016; Wulansari i 2020). 

2. Status Ekonomi 

Status ekonomi seseorang juga dapat memengaruhi perilaku lingkungan. Individu dengan 

status ekonomi yang lebih tinggi mungkin memiliki akses yang lebih besar ke teknologi 

dan sumber daya yang ramah lingkungan, seperti energi terbarukan atau kendaraan 

listrik. Mereka juga mungkin lebih mampu untuk membeli produk-produk dan layanan 

yang lebih berkelanjutan. Di sisi lain, individu dengan status ekonomi yang lebih rendah 

mungkin memiliki keterbatasan dalam hal akses terhadap sumber daya yang ramah 

lingkungan atau mungkin terbatas dalam pilihan mereka (Armayani et al., 2022; 

Rosmawati et al., 2022). 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor ini, kita dapat 

merancang strategi yang lebih efektif untuk mendorong perilaku pro-lingkungan di 

masyarakat. Ini termasuk upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan melalui 

pendidikan, menciptakan kesetaraan akses terhadap sumber daya yang ramah lingkungan, dan 

mengurangi kesenjangan ekonomi yang dapat membatasi pilihan individu dalam menjaga 

lingkungan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Korelasi antara etika lingkungan dan perilaku masyarakat adalah bidang penelitian 

yang penting dalam upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan memahami bagaimana 

nilai-nilai, kesadaran, dan norma-norma lingkungan mempengaruhi perilaku individu dan 

kolektif, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam menjaga lingkungan 

alam untuk generasi mendatang. Dalam menghadapi tantangan lingkungan global saat ini, 

penelitian lanjutan dan implementasi kebijakan yang berbasis bukti menjadi kunci dalam 

mempromosikan perilaku pro lingkungan dalam masyarakat. 

Pemahaman mendalam tentang korelasi antara etika lingkungan dan perilaku 

masyarakat memiliki implikasi penting bagi pembuatan kebijakan lingkungan yang efektif. 

Pendekatan yang memperkuat nilai-nilai etika lingkungan melalui pendidikan dan advokasi 

masyarakat dapat meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan dan mendorong perilaku 

pro lingkungan. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang 

lebih kompleks yang mempengaruhi korelasi ini dan untuk mengembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan. 
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